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ABSTRAK

NAMA - SITI ASWANI

NIM 11 310 0223

FAK./JUR :TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN/ PAI-5

JUDUL : UPAYA GURU BAHASA ARAB DALAM MENINGKATKAN

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MTsN 2
PADANGSIDIMPUAN KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN
TENGGARA

Tidak terlepas dari masalah yang dihadapi, diantaranya kurangnya keseriusan
siswa-siswi dalam mengikuti pembelajaran, pendiktean dan penghapalan bahasa arab,
ditambah dengan kurangnya perhatian dan penyimakan berbahasa Arab oleh guru
bahasa Arab, kurangnya keprofesionalan guru bahasa Arab, keterbatasan komponen-
komponen yang akan dilaksanakan baik dari segi tujuan pembelajaran, bahan
pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan sebagainya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses pembelajaran
bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan (2) Apa saja kendala yang dihadapi guru
bahasa Arab dalam Pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan? (3)
Apa saja upaya yang dilakukan guru bahasa Arab dalam Pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Padangsidimpuan? Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui proses
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan (2) Untuk mengetahui
kendala yang dihadapi guru bahasa Arab dalam Pembelajaran bahasa Arab di MTsN
2 Padangsidimpuan (3) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bahasa Arab
dalam Pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pada guru Bahasa Arab dan
siswa/siswi MTsN 2 Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik: (1) Observasi, dan (2) Wawancara dengan teknik
pengolahan dan analisis data (1) Editing data (2) Mengadakan reduksi data (3)
Mendeskripsikan data (4) Penarikan kesimpulan.

Pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di MTsN 2 Padangsidimpuan
sudah memadai, baik dari segi waktu pelaksanaan maupun tempat pembelajarannya.
Kendala yang dihadapi yaitu: (1) Adanya siswa yang susah mengerti tentang
pelajaran bahasa Arab, (2) Susah menangkap pelajaran yang dilakukan pada saat
pembelajaran sedang berlangsung (3) Kurangnya minat siswa-siswi terhadap bahasa
Arab, (4) Kurangnya fasilitas yang disediakan MTsN 2 Padangsidimpuan, yang
dianggap dapat mendukung lancarnya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan.Upaya guru bahasa arab
dalam pembelajaran yaitu: (1) Guru memperhatikan dan menyimak tata bahsa yang
digunakan siswa/siswi dengan sebaik-baiknya (2) Memilih metode yang paling cocok
dengan materi (3) Guru memperhatikan pelajaran yang akan disampaikan dengan
baik, (4) Memadukan ilmu nahwu dan sharaf dalam pembelajaran bahasa Arab (5)
Melaksanakan komponen-komponen pembelajaran dengan teratur.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta
didik agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik dan benar.

Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan aktivitas dan proses yang
sistematis dan sistemik yang terdiri atas beberapa komponen, vyaitu guru,
kurikulum, anak didik, dan sebagainya. Semua komponen ini berjalan secara
teratur, yakni semua komponen ini tidak bisa berjalan sendiri-sendiri atau secara
terpisah (varsial).!

Keberhasilan pembelajaran yang efektif memuat dua tolak ukur untuk
tercapainya tujuan dan hasil pembelajaran. Untuk mencapai tingkat efektivitas
pembelajaran guru harus menguasai berbagai keterampilan dasar pembelajaran
yang meliputi keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan
bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan menggunakan variasi,

keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengelola kelas, dan lain

! Mardianto, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Medan: IAIN SUMUT, 2010),
him. 9.



sebagainya.? Jadi, dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Dalam hal ini pembelajaran dilakukan secara sengaja
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasikan, dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode. Sehingga peserta didik
dapat melakukan kegiatan belajar dan memperoleh hasil yang optimal seperti
dalam perubahan perilaku.?

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai
kecakapan dan sikap. Menurut seorang ahli pendidikan, Dimyati Mahmud,
bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri seseorang dan yang
terjadi karena pengalaman. Pada hakikatnya, kegiatan belajar mengajar itu adalah
suatu proses komunikasi atau proses penyampaian pesan.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan
belajar apabila telah terjadi perubahan pada dirinya. Oleh karena itu, dalam
proses belajar mengajar antara pendidik dengan peserta didik dapat berinteraksi
dengan baik, apalagi pada mata pelajaran bahasa Arab, karena bahasa Arab bisa
dikatakan sebagai bahasa asing bagi anak-anak.

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam berinteraksi

dengan siapapun di dunia ini, banyak sekali bahasa yang tercipta, semua itu

2 Asfiati, Manajemen Pembelajaran (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2014), him. 6.
® Nini Subini, Psikologi Pembelajaran (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), him. 8.
* Mardianto, Op. Cit., him. 12.



untuk mempermudah manusia berkomunikasi dengan yang lainnya. Bahasa juga
merupakan alat komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat bagi manusia untuk
menyampaikan ide, pikiran, dan perasaannya.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri, percakapan (perkataan)
yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun, baik budinya, menunjukkan
bangsa budi bahasa atau perangai, serta tutur kata menunjukkan sifat dan tabiat
seseorang (baik buruk kelakuan menunjukkan tinggi rendah asal atau keturunan).

Dengan demikian bahasa merupakan tanda kebesaran Allah SWT

sebagaimana dalam (Q.S. Ar-Rum : 22) yang berbunyi:®
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Artinya “Dari ayat al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa bahasa
Arab memiliki keistimewaan dibanding bahasa lainnya, karena nilai
sastra yang bermutu tinggi bagi mereka yang mendalaminya, bahasa
Arab  juga ditakdirkan  sebagai bahasa  Al-Quran  yang
mengkomunikasikan kalam Allah”.

(Q.S al-Israa’: 88) yang berbunyi:’

*http://ebsoft.web.id, Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan, tahun 2015.
® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Diponegoro: 2005), him. 324
" 1bid., him. 232
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Artinya: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat

yang serupa dengan al-qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain.”

Dari ayat al-Qur’an di atas juga dapat dipahami bahwa bahasa Arab dan
al-Qur’an merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Maka tidak
berlebihan jika pembelajaran bahasa Arab perlu mendapatkan penekanan dan
perhatian mulai tingkat SD (Sekolah Dasar) sampai lembaga pendidikan tinggi,
baik negeri maupun swasta, umum maupun yang khusus, untuk diajarkan dan
dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik
dalam dunia pendidikan. Untuk itu siswa sebagai subjek belajar harus
meluangkan waktu seoptimal mungkin demi meningkatnya kualitas belajar.?

Oleh karena Al-Qur’an al-Karim diturunkan dalam bahasa Arab yang

jelas, firman Allah SWT surah Yusuf ayat 2:
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&>

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan
berbahasa Arab agar kamu memahaminya”.(Q.S Yusuf: 2).°

® Bustami A Gani, Al-Arabiyah Bin-Namadzij (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), him. 16-17.
® Ahmad Musthafa Al-Maraghy, Terjemah Tafsir Al-Maraghy (Semarang: Toha Putra,
1988), him. 2009.



Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an itu diturunkan dengan
berbahasa Arab untuk memahaminya terlebih dahulu memahami ilmu-ilmu
bahasa Arab.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dilokasi
penelitian, bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 padangsidimpuan
adalah siswa-siswi mengalami kesulitan dalam pengucapan tata bunyi bahasa
Arab. dikarnakan terjadinya perubahan makna kata atau kalimat akibat:
terjadinya perubahan satu segmen dari bahasa yang dituturkan, seperti kata b
(negara) ke 3 (anak laki-laki), terjadinya pemisahan kata seperti 4 13 (laki-laki
yang menghibahkan hartanya 413 (wanita yang sedang pergi), terjadinya
perubahan panjang pendek, seperti kata < (hujan) U=« (bandara) dan lain-
lain.'

Dan masih ada lagi masalah-masalah yang dihadapi, diantaranya
kurangnya keseriusan siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran, pendiktean
dan penghapalan, serta pemahaman bahasa arab, ditambah dengan kurangnya
perhatian dan penyimakan berbahasa Arab oleh guru bahasa Arab, kurangnya
keprofesionalan guru bahasa Arab, keterbatasan komponen-komponen yang akan
dilaksanakan baik dari segi tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, metode
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan sebagainya. Dengan ini penulis

ingin meneliti tentang “Upaya Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan

10 Ahmad Sayuti Anshari, Bunyi Bahasa (Jakarta: Amzah, 2010), him 20-23.



Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara”.
Fokus Masalah
Melihat dari masalah yang ditemukan penulis, berdasarkan latar belakang
masalah yang dilaksanakan di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara, penulis memfokuskan pembahasan penelitian ini
kepada pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan, upaya guru
bahasa Arab dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab, dan kendala yang
dihadapi guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsSN 2
Padangsidimpuan.
Batasan Istilah
1. Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan, dan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.** Yang dimaksud dengan pembelajaran dalam
penelitian ini adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.
2. Bahasa Arab adalah bahasa agama Islam dan bahasa al-Qur’an, dan juga

merupakan bahasa kemuliaan, juga bahasa hasanah keilmuan Islam secara

20.

1 Syaiful Bahri Djamrah, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him.



umum.*? Bahasa Arab yang dimaksud peneliti disini adalah sebagai salah satu
mata pelajaran yang wajib diikuti siswa/siswi di MTsN 2 Padangsidimpuan
dikarenakan bahasa Arab memiliki banyak keistimewaan.

MTsN 2 Padangsidimpuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sekolah atau perguruan islam tingkat menengah pertama biasanya yang
berdasarkan agama Islam.”®* Yang dimaksud peneliti dengan MTsN disini
adalah salah satu tempat belajar para siswa/siswi yang berbasiskan Islam dan
sebagai salah satu lembaga pendidikaan Negeri, yang mana MTsN 2
Padangsidimpuan itu sebagai lembaga pendididkan formal yang mengarah
kepada pengamalan ajaran Islam, dan mengamalkan Pancasila serta UUD

1945.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas

dalam skiripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan?
Apa saja kendala yang dihadapi guru bahasa Arab dalam Pembelajaran
bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan kecamatan Padangsidimpuan

tenggara?

' Ibid., him. 89.
13 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi

Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka. 2001), him. 858.



3.

Apa saja upaya yang dilakukan guru bahasa Arab dalam meningkatkan
Pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan

Padangsidimpuan Tenggara?

E. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan

penulisan skiripsi ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan.
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bahasa Arab dalam
meningkatkan Pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru bahasa Arab dalam
Pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan

Padangidimpuan Tenggara.

F. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
Memberikan sumbangan berupa dukungan terhadap teori-teori yang sudah ada
atau mengemukakan teori baru tentang upaya guru bahasa Arab dalam
meningkatkan pembelajaran bahasa Arab.

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya, umumnya dapat
dipergunakan oleh para guru yang ada di MTsN 2 Padangsidimpuan

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.



3. Sebagai tambahan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang
kondisi dan keadaan yang sesungguhnya terutama mengenai upaya guru
bahasa Arab dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Arab

4. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi para peneliti selanjutnya dalam
mengkaji masalah yang sama.

5. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam mencapai gelaar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

Jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Padangsidimpuan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru, agar peserta didiknya dapat mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar dengan baik dan benar. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar materi
tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.t

Bahasa Arab sudah merupakan salah satu mata pelajaran yang harus
dipelajari di Madrasah Tsanawiyah, baik di negeri maupun swasta terlebih-lebih di
Pondok Pesantren. Karena keterkaitannya dengan ilmu agama dan ilmu
pengetahuan, maka bahasa Arab merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sejumlah mata pelajaran atau bidang studi lain yang diajarkan di Madrasah
Tsanawiyah.?

Mempelajari bahasa arab adalah syarat wajib untuk menguasai isi al-
Qur’an. Dan mempelajari bahasa al-Qur’an berarti mempelajari bahasa Arab.
Dengan demikian peranan bahasa Arab disamping sebagai alat komunikasi

manusia sesamanya, juga sebagai alat komunikasi manusia beriman kepada Allah,

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 32.

? Faisal Hendra, dkk, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), him.1.
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yang terwujud dalam bentuk shalat, doa-doa, dzikir, mengaji, dan lain sebagainya.’
Jadi, untuk memahami isi kitab al-Qur’an tersebut, maka harus dapat pula
memaknai dan memahami bahasa Arab terlebih dahulu dengan baik dan benar.
Seperti yang di jelaskan dalam beberapa dalil, diantaranya:

Rasululloh SAW bersabda:

@ﬁu\&\ex}(ﬁﬁdi)ﬁ\)@ﬁ@y (A G pall) s
Artinya: “cintailah bahasa Arab karena tiga hal: saya adalah seorang
bangsa Arab, al-Qur’an berbahasa Arab, dan percakapan penghuni surga
menggunakan bahasa Arab”.*

Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa bahasa Arab sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena bahasa Arab bahasa al-Qur’an dan
hadis, yakni sebagai pedoman hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.

Q.S. Asy-Syuura: 7 yang berbunyi:
o 255555 B a5 ol 21508 G Gz a0 W o s
DN gapy ad o0 ad

Artinya: “Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Quran dalam bahasa

Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura’ (penduduk

Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi

peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada

keraguan padanya. segolongan masuk surga, dan segolongan masuk
Jahannam. Maksudnya: penduduk dunia seluruhnya”.

Dari ayat di atas juga dapat dipahami bahwa al-Qur’an itu diwahyukan

kepada manusia dalam berbahasa Arab, sebagai peringatan kepada penduduk

® Thayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa arab
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 209.

* Moh. Saifulloh Al-Aziz Senali, Metode pembelajaran llmu Nahwu (Surabaya: Terbit
Terang, 2005), him. 15.
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Mekkah, penduduk negeri-negeri dan sebagai peringatan, karena bahasa Arab ini
adalah sebagai bahasa Syurga. Perlu diketahui bahwa yang mempelajari bahasa
Arab saat ini bukan hanya yang beragama Islam, akan tetapi juga diluar agama
Islam.

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah diajarkan mulai dari TK (sebagian)

hingga perguruan tinggi. Berbagai macam penyelenggaraan pendidikan bahasa

Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam, setidaknya menunjukkan upaya serius

untuk memajukan mutu dan sistemnya dalam dunia pendidikan bahasa Arab.

Secara teoritis semacam orientasi pendidikan bahasa arab diantaranya:

1) Orientasi religious, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami dan
memahamkan ajaran Islam (fahm al-maqru’).

2) Orientasi akademis, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami ilmu-ilmu
dan keterampilan bahasa arab (istima’, kalam, qiraah, dan kitabah).

3) Orientasi profesional praktis dan pragmatis, yaitu belajar bahasa Arab untuk
kepentingan profesi, praktis atau pragmatis, seperti mampu berkomunikasi
lisan (muhadatsah) dalam bahasa Arab untuk bisa menjadi TKI, Diplomat,
Turis, atau untuk melanjutkan studi disalah satu Negara Timur Tengah dan
sebagainya.

4) Orientasi ideologis dan ekonomis, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami
dan menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan orientalisme,

kapitalisme, imperealisme, dan sebagainya.
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5) Identifikasi dalam penerjemahan karya-karya bahasa Arab, baik mengenai
keilmuan dan keislaman kedalam bahasa Indonesia atau sebaliknya.
Mempelajari bahasa Arab berarti mempelajari al-Qur’an.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dari segi orientasi adalah untuk
memahami dan memahamkan ajaran Islam. Dari orientasi ini dapat berkembang
dalam pembelajaran berupa pelajaran keterampilan, yang pertama, orientasi pasif,
yaitu mendengar dan membaca. Yang kedua, melalui orientasi akademis, yaitu
untuk memahami ilmu-ilmu dan keterampilan bahasa Arab seperti Istima, Kalam,
Qiroat dan Kitabah. Dari orientasi ini menempatkan bahasa Arab sebagai disiplin
ilmu dan sebagai objek pelajaran yang harus dikuasai secara umum. Kemudian
yang ketiga melalui orientasi profesional praktis dan pragmatis yaitu agar bisa dan
mampu dalam dunia pendidikan baik dari segi pembelajaran maupun segi
komunikasi lisan/muhadatsah dalam bahasa Arab. Dan yang keempat orientasi
ideologis dan ekonomis yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami secara
jelas dan membenarkan bahasa Arab sebagai media bagi kepentingan dalam
pendidikan dan pengajaran. ®

Selain dari tujuan pembelajaran bahasa Arab yang di atas ada tujuan lain
yaitu :

1) Agar siswa dapat memahami al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber

Islam dan ajaran.

2) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan
Islam yang ditulis dalam bahasa Arab.

® Mukmin Abdul, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Alhusna Baru, 2004), him. 79.
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3) Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

4)  Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain.

5) Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar professional.’

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang
bernilai normatif. Dengan perkataan lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai
yang harus ditanamkan kepada anak didik, nilai-nilai nantinya akan mewarnai cara
anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Tujuan mempunyai jenjang dari yang luas dan umum
sampai kepada yang sempit/khusus. Semua tujuan itu berhubungan antara yang
satu dengan yang lainnya, dan tujuan dibawahnya menunjang tujuan di atasnya.
Bila tujuan terendah tidak dicapai, maka tujuan di atasnya juga tidak tercapai
sebagai rumusan tujuan terendah biasanya menyatukan tujuan di atasnya, sebagai
pedoman ini berarti bahwa dalam merumuskan tujuan harus benar-benar
memperhatikan kesinambungan setiap jenjang tujuan dalam pendidikan dan
pengajaran.’

Jadi, tujuan pembelajaran adalah komponen yang dapat mempengaruhi
komponen pengajaran yang lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar
mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. Semua komponen itu
harus bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan

seefesien mungkin. Komponen yang dimaksud disini adalah:

1) Metode pembelajaran

® Thayar Yusuf dan Syaipul Anwar, Op. Cit., him, 189-190.
" 1bid., him, 41.



14

Selain dari tujuan, bahan pelajaran dan kegiatan belajar mengajar,

metode juga sangat penting dalam pembelajaran, dimana guru harus

memperhatikan metode yang akan diguanakan disaat menyampaikan pelajaran.

“Metode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Karena itu setelah guru
memikirkan bahan pelajaran, maka hendaklah dia memikirkan cara
menyampaikan bahan tersebut dalam pikiran murid, dengan
memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus serta memperhatikan
keadaan murid. Guru harus memikirkan metode yang paling baik untuk
menyusun bahan pelajaran itu, dan menjadikan susunan bahan mata

pelajaran itu sebagai mata rantai yang sambung menyambung”.?

2) Alat dan sumber

“Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi yaitu, alat sebagai
pelengkap, alat sebagai pembantu mempermudahkan usaha mencapai
tujuan, dan alat sebagai tujuan”.’

Belajar mengajar bukanlah berproses  dalam kehampaan, tetapi

berproses dalam kemaknaan, didalamnya ada sejumlah nilai yang disampaikan

kepada anak didik. Nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambil dari

sumber, guna dipakai dalam proses belajar mengajar. Jadi dari berbagai

sumberlah bahan pelajaran itu diambi

1
.10

8 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 8.
® Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswar Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), him. 43.

19 1hid,

him. 45.
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3) Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai daripada sesuatu. Dengan demikian evaluasi adalah penialian terhadap
kegiatan pendidikan atau kegiatan belajar mengajar yang dilakukan melalui
berbagai proses. Dan evaluasi ini berguna untuk mengetahui apakah tujuan

yang ditetapkan itu sudah tercapai atau belum.

C. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan method, or series
of activities designed to achieves a particular educational goal. Dengan demikian
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.*?

Adapun strategi pembelajaran bahasa Arab antara lain:

1) Strategi pembelajaran istima’
Pada umumnya, pembelajaran istima’ disampaikan dengan menggunakan
media audio.*®

2) Strategi pembelajaran kalam
Yang dimaksud dengan kegiatan berbicara (kalam) adalah mengucapkan suara-
suara bahasa arab dengan benar.

3) Strategi pembelajaran giraah

Y Thayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa arab

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 209.

12 Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 126.
3 Abu Bakar Muhammad, Op.Cit., him.
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Membaca (giraah) adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, menilai,
menganalisis, dan memecahkan masalah.
4) Strategi pembelajaran kitabah
Ada dua terminologi untuk memberi nama keterampilan menulis dalam bahasa
Arab yaitu ta 'bir tahriri dan insya’. Insya’ ataupun ta 'bir tahriri dibagi menjadi
dua macam vyaitu mengarang terstruktur (al-insya’ al-muwajjah) dan
mengarang bebas (al-insya’ alhurr).
5) Strategi pembelajaran mufradat
Kosa kata atau mufradat merupakan bagian yang pokok dalam mempelajari
bahasa, karena hakikat bahasa adalah sekumpulan kosa kata.
6) Strategi pembelajaran gramatika
Para pakar bahasa mengatakan bahwa mempelajari gramatika bukanlah
merupakan tujuan, tetapi merupakan media untuk mengevaluasi kalam dan
kitabah seseorang. **
D. Komponen Pembelajaran Bahasa Arab
Di dalam pembelajaran ada komponen-komponen yang harus diterapkan,
yang tujuannya dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran yang telah
ditargetkan sebelumnya.
Adapun komponen-komponen pembelajaran, yaitu:

1) Menentukan tujuan spesipik

¥ Mansur zahri dan Siti Jahroh, Metodologi dan Strategi alternative (Yogyakarta: Pustaka
Rihlah Group, 2005), him. 62.
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Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik dalam bentuk prilaku
akhir pelajar. Setiap pendidikan harus menyadari bahwa penentuan tujuan
dalam proses pembelajaran adalah penting. Perumusan tujuan itu harus jelas
yaitu bagaimana seharusnya belajar berperilaku pada akhir pembelajaran.
2) Mengadakan penilaian pendahuluan
Dengan penilaian pendahuluan, guru dapat mengetahui apakah pelajar sudah
atau belum memiliki jenis perilaku yang hendak dikembangkan, karena
mungkin saja kemampuan siswa jauh lebih besar daripada yang diduga guru.
3) Merencanakan program pengajaran.
Pada langkah ini guru merencanakan program pembelajaran yang dapat
mengantarkannya untuk mencapai tujuan-tujuan yang dikehendaki.
4) Evaluasi
Penilaian berperan sebagai barometer untuk mengukur tercapai atau tidaknya
tujuan yang telah ditetapkan. *°
Keempat komponen di atas adalah merupakan langkah yang dilakukan
untuk mencapai tujuan atau pun untuk memenuhi harapan dan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelum melaksanakan pembelajaran.
E. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam bahasa Arab metode dikenal sebagai tarigoh yang berarti jalan,
cara, sistem atau langkah-langkah strategis, dan dipersiapkan untuk melakukan

suatu pekerjaan.*®

> Ahmad Sukri, Strategi Belajar Mengajar (Ciputat: Press, 2005), him, 35-37.
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Adapun metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab dalam buku Abu Bakar Muhammad adalah:
1) Metode Mutholaah
a) Tujuan
Melatih murid-murid supaya pandai mengucapkan hurufnya sesuai
dengan makhrajnya dengan baik dan benar, lancar dan dapat dimengerti.
b) Metode Pengajaran
Untuk pelajaran mutholaah kita memakai metode sebagai berikut:
(1) Affersepsi
(2) Guru mengadakan tanya jawab
(3) Kemudian guru menyuruh murid-murid menyalin arti kata-kata yang
sulit dalam buku tulis khusus. *’
2) Metode Imla’
a) Tujuan
Melatih murid untuk mengarang dengan bagus, dan menulis dengan

rapi, serta melatih kemampuan menghafal, mengingat, dan memperhatikan

dengan cermat.

b) Metode pengajaran

16 A.Heris Hermawan, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009), him, 234.

7 Abu Bakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 40-41.
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Metode pengajaran imla’ berbeda-beda, sesuai dengan perkembangan

akal murid, yaitu sebagai berikut:

(1) kelas 1, guru terlebih dahulu bertanya kepada murid arti kata atau
kalimat yang akan diimla’kan dan menjelaskannya secara singkat

(2) kelas II, guru menjelaskan kata yang diimla’kan. Guru memerintahkan
murid untuk mengeja kata-kata tersebut, dan menulisnya dipapan tulis.

(3) Kelas IllI, guru mengadakan tanya jawab dan membacakan potongan-
potongan kalimat yang dihapus dengan perlahan-lahan, jelas dan
sempurna, agar murid memperhatikan artinya.®

3) Metode muhadatsah
a) Tujuan
Membiasakan murid bercakap-cakap dengan bahasa yang fasih,

membiasakan murid menyusun kalimat dengan baik dan indah.

(1) Metode Pengajaran
Guru memilih topik sesuai dengan tingkat kemampuan murid.

(2) Guru memilih kata-kata dan kalimat-kalimat yang sesuai dengan
perkembangan murid, serta menulis kata-kata sulit dipapan tulis.

(3) Pada setiap akhir pelajaran, guru harus mengajukan pertanyaan sebagai
penerapan dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya dan diminta
jawaban dalam kalimat yang sempurna.

4) Metode Imsya’ dan Tahriry

18 1bid., 49-51.
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a) Tujuan
Kecepatan dan pemilihan kata-kata, kemampuan untuk menyusun
pendapat yang tepat dan pemikiran yang benar, dan mengungkapkannya
dalam bentuk tulisan yang bagus. Dan kebebasan berpikir dan latihan
menguatkan panca indra.
b) Metode Pengajaran
(1) Guru memilih topik yang dapat dicapai oleh panca indra, seperti
ruangan kelas.
(2) Guru memilih cerita yang mudah dan pendek, juga menarik dan
berfaedah.
(3) Guru menceritakannya dengan bahasa yang sesuai dengan kemampuan
mereka, disertai dengan contoh secara pelan-pelan.
5) Metode Mahfuzhat
a) Tujuan
Untuk memperkaya kosa kata dan untuk memudahkan membaca dan
bercakap-cakap, memperkenalkan mereka kata-kata bahasa modern, dan
kekuatan hafalan.
b) Metode pengajaran
Guru membaca dan memberikan kalimat yang sudah terpilih yang

ditulis dipapan tulis dengan tulisan yang jelas, guru menjelaskan kata-kata
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dan kalimat-kalimat yang sulit dan menulisnya dipapan tulis serta menyuruh

murid untuk membacanya.™
6) Metode Qowa’id (tata bahasa)
a) Tujuan
Membiasakan murid bercakap-cakap dengan bahasa yang baik,
membiasakan murid menulis kata dengan benar sesuai susunan bahasanya,
juga mendidik, menarik kesimpulan dan alasan.
b) Metode Pengajaran
(1) Guru menyiapkan contoh-contoh sebanyak mungkin mengenai gawaid
yang ingin diajarkan sebelum jam pelajaran.
(2) Guru menyuruh murid untuk membuat beberapa contoh dalam bentuk
kalimat.?°
Menurut Thayar Yusuf dan Saipul Anwar diantara metode yang digunakan
guru untuk mengajarkan bahasa Arab adalah:

1) Guru hendaknya banyak memberikan contoh-contoh dari materi yang dibahas,
agar pengajaran tidak membosankan dan dapat memudahkan pengertian anak
didik.

2) Pada contoh yang diberikan itu, hendaklah ditulis dipapan tulis dan

menjelaskan maksud dan pengertiannnya.

9 Mahmud Yunus, Op. Cit., him. 79-81.
2 |bid., him. 83-86.
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3) Pada saat guru menjelaskan maksud dan pengertian materi pelajaran bahasa
Arab perhatian siswa-siswi penuh berpusat kepada materi.*

Dalam mengajarkan bahasa Arab seharusnya seorang guru banyak
memberikan contoh-contoh dari materi yang dibahas, sehingga pengajaran tersebut
tidak membosankan dan memudahkan siswa-siswi untuk memahami materi
tersebut. Dan contoh-contoh itu seharusnya ditulis di papan tulis dan menjelaskan
maksud dari contoh itu serta guru hendaklah dapat memusatkan perhatian siswa-
siswi terhadap pokok pembahasan yang dipelajari.

Sedangkan menurut Mahmud Yunus cara mengajar ilmu bahasa Arab
adalah dengan membaca matan kitab dalam bahasa Arab, kemudian
menterjemahkannya ke dalam bahasa Melayu (bahasa daerah), yaitu terjemah kata
demi kata. Sesudah itu barulah diterangkan maksudnya.*?

Dengan demikian, mengajar itu terdiri dari tiga tingkat, pertama, membaca
matan dalam bahasa Arab, kedua, menerjemahkannya kata demi kata, dan yang
ketiga menerangkan maksudnya. Dalam hal ini bahan juga sangat menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik dan benar. Bahan pelajaran
merupakan suatu unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar mengajar, karena
memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.
Oleh karena itu, guru khususnya harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang

topiknya tertera dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan anak didik pada usia

2! Thayar Yusuf dan Saipul Anwar, Op. Cit., him, 208.
22 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung,
1993). him. 46.
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tertentu dan dalam lingkungan tertentu pula. Jadi tanpa bahan pembelajaran maka
proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik.
. Media Pembelajaran Bahasa Arab

Media atau alat bantu pengajaran adalah salah satu hal yang tidak bisa
dipisahkan dari proses pembelajaran.®* Penggunaan media/alat bantu tersebut
memberikan dampak kepada siswa-siswi dalam pencapaian pembelajaran
sebaliknya, dengan tidak adanya media atau alat bantu pengajaran tersebut juga
akan berdampak kepada prestasi belajar siswa-siswi.

Melihat pentingnya fungsi media/alat bantu pengajaran, sudah
semestinyalah seorang guru mengusahakan penggunaan media atau alat bantu
tersebut dalam pembelajaran di kelas. Media pembelajaran bahasa Arab artinya
alat-alat yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran bidang studi bahasa Arab.
Media pembelajaran ini dapat berupa media cetak juga media elektronik. Media
cetak yang dipakai adalah buku paket, kamus bahasa Arab, dan gambar, sedangkan
media elektronik yang dipakai antara lain, kaset, video, rekaman, dan lab bahasa.

. Problematika dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Problematika dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu faktor

yang bisa menghalangi dan memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar

dalam bidang studi bahasa Arab. Problematika tersebut muncul dari kalangan

2 sardiman A.M, Loc. Cit., him.42.
?* Faisal Hendra dkk, Op. Cit., him. 106.
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pengajar (guru) dan peserta didik itu sendiri. Problematika dalam pembelajaran
bahasa Arab ada dua,yaitu:
1) Problematika Linguistik
Problematika linguistik adalah kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam proses pembelajaran yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu
sendiri sebagai bahasa Asing bagi anak-anak Indonesia. Problema yang datang
dari pengajar adalah kurangnya profesionalisme dalam mengajar dan
keterbatasan komponen-komponen dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
baik dari segi tujuan, metode, sumber pelajaran, dan sebagainya. Adapun yang
termasuk problematika linguistik adalah sebagai berikut :
a) Tata bunyi
Sebenarnya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah
berlangsung berabad-abad lamanya, akan tetapi aspek tata bunyi sebagai
dasar untuk mencapai kemahiran menyimak dan berbicara kurang mendapat
perhatian. ® Dalam rangka mengajarkan al-Qur’an telah diajarkan tata bunyi
bahasa yang disebut makharijul huruf dalam buku ilmu tajwid, antara lain:
(1) Tenggorokan sebelah dalam, keluar huruf Hamzah (+) dan Ha (o).
(2) Bibir yang terkatub keluar huruf Ba (<).
(3) Pertengahan tenggorokan, keluar huruf ‘Ain (¢) dan ha ().
(4) Tenggorokan sebelah depan, keluar huruf Kha (z) dan Ghin (g).
(5) Antara pangkal lidah dan langit-langit yang ada dihadapannya keluaar

huruf Qof (&).
(6) Kedepan sedikait dari huruf Qof, keluar huruf Kaf (<).

% Mansur Zahri & Siti Jahroh, Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab
(Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), him. 20.
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(7) Antara pertengahan lidah dan pertengahan langit-langit, keluar huruf
Jim (z), huruf Syin (%), dan huruf Ya ().

(8) Dari permulaan ujung lidah dan geraham sebelah kanan yang berdekatan
dengan lidah,keluar huruf Dlod (u=).

(9) Antara ujung lidah dan langit-langit, keluar huruf Lam (J).

(10) Dari ujung lidah sedikit kedepan dari huruf Lam, keluar huruf Nun (0).

(11) Dari huruf Nun, tetapi tidak menyentuh langit-langit, keluar huruf Ra

(L)

(12) Dari ujung lidah beserta pangkal gigi depan sebelah atas dan menekan
langit-langit, keluar huruf Tha (&), Dal (2), dan Ta ().
(13) Antara ujung lidah dekat gigi depan atas, keluar huruf Shad (u=), Zay

(L), dan Sin ().

(14) Antara ujung lidah dan ujung gigi depan atas, keluar huruf Dzal (3), Tsa

(&), dan Zho (&).

(15) Bibir bawah bersama ujung gigi depan atas, keluar huruf Fa (<). %

Jadi selama ini tata bunyi kurang diperhatikan dalam mempelajari
bahasa Arab. Akibatnya seseorang yang sudah lama mempelajari bahasa Arab
masih juga kurang baik dalam penulisan, pengucapan kata-kata atau kurang
cepat memahami kata-kata yang diucapkan orang lain.

b) Kosakata (<2 is)
Faktor menguntungkan bagi para pelajar bahasa Arab dan bagi guru bahasa
Arab di Indonesia adalah segi kosa kata (<l2_s) atau perbendaharaan kata
karena sudah banyak sekali kata Arab yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia atau bahasa daerah. Namun demikian, perpindahan kata-kata dari
bahasa asing ke dalam bahasa siswa dapat menimbulkan hal-hal sebagai
berikut:

(1) Pergeseran arti.

(2) Lafaznya berubah dari bunyi aslinya tetapi artinya tetap.

% Mahfan, Pelajaran Tajwid Praktis (Jakarta: Sandro Jaya, 2005), him. 7-9.
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(3) Lafaznya tetap, tetapi artinya sudah berubah seperti kata “kalimat” yang
bahasa Indonesianya adalah susunan kata-kata, sedangkan arti dalam
bahasa arab kata-kata.

(4) Tata kalimat ilmu Nahwu bukanlah ilmu mempelajari i’rab yaitu
perubahan akhir kata karena berubah fungsi kata menjadi kalimat, dan
bina’ yaitu tidak adanya prubahan akhir kata meskipun kata itu berubah-
ubah fungsi dalam kalimat. Ilmu Nahwu adalah sintak, yakni ilmu
menyusun kalimat, sehingga kaidah-kaidahnya mencakup hal-hal lain
disamping i’rab dan bina’.

(5) Tulisan, adapun faktor yang mugkin menghambat pembelajaran bahasa
Arab ialah tulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan bahasa siswa.
Oleh Kkarena itu, tidak mengherankan meskipun sudah duduk
diperguruan tinggi, seperti IAIN, masih juga membuat kesalahan dalam
menulis Arab baik mengenai pelajaran bahasa maupun ayat-ayat al-
Quran dan Hadits, pada buku catatan ataupun dalam karangan ilmiah.

2) Problematika Non Linguistik

a) Siswa

b) Materi & Kurikulum

c) Metode

d) Media & Sarana Prasarana

e) Guru

f) Lingkungan (Kebahasan)



g) Waktu Belajar
Adapun yang termasuk Non-Linguistik Siswa
a) Sikap
b) Motivasi
c) Minat (Interest)
d) Furug fardiyah
e) Orientasi
f) Cara pandang “Bahasa Arab sulit”.
Sedangkan untuk Non-Linguistik Materi-Kurikulum
a)  Alokasi waktu pembelajaran
b)  Pemilihan materi yang menarik
c)  Kekurangan ketersediaan materi yang bervariasi
d) Kemampuan dalam menyusun materi pembelajaran
Berikutnya problematika Non-Linguistik (Metode) sebagai berikut
a) Ketidaktauan guru tentang metode
b)  Ketidaktepatan dalam memilih metode
c) Metode yang ditawarkan guru tidak menarik
d)  Terobosan dalam metode pembelajaran
Dan problematika Non-Linguistik Guru adalah :
a)  Profesionalisme
b)  Pencontohan

c¢) Kreativitas/ Inovasi

27
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d)  Kemampuan memahami metode

e)  Mencari alternatif metode

f)  Penentuan Metode yang tepat
Sedangkan problematika Non-Linguistik Media adalah :

a) Keterbatasan media yeng tersedia

b)  Keterbatasan kemampuan sekolah dalam menyediakan media
pembelajaran
Dan problematika Non-Linguistik Lingkungan adalah :

a) Kelas (more than 20)

b)  Ketidak adaan lingkungan berbahasa yang memadai (kondusif).

H. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil interaksi
belajar mengajar terdapat dua faktor yang sangat menentukan, yaitu faktor guru
sebagai subjek pembelajaran dan faktor peserta didik sebagai objek pembelajaran.
Tanpa adanya faktor guru dan peserta didik dengan berbagai potensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang dimiliki tidak mungkin proses interaksi belajar
mengajar dikelas atau ditempat lain dapat berlangsung dengan baik.

Namun pengaruh berbagai faktor lain tidak boleh diabaikan, misalnya
faktor media dan instrument pembelajaran, fasilitas belajar, dan lain sebagainya.
Berikut akan dijelaskan pengaruh masing-masing faktor sebagai berikut:

1) Media dan instrumen pembelajaran memiliki pengaruh dalam membantu guru

mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran kepada siswa sehingga
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menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif. Fasilitas belajar yang cukup
memadai di suatu sekolah memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan proses
belajar mengajar.

2) Metode pengajaran memiliki peranan penting dalam memperlancar kegiatan
belajar mengajar artinya proses belajar mengajar yang baik hendaknya
mempergunakan berbagai jenis metode mengajar yang bervariasi. Dalam hal ini
tugas guru adalah memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.

3) Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
pengajaran dan untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang
telah dilakukan guru.?’

I. Kajian Terdahulu
Dengan melakukan kajian terdahulu dapat membantu peneliti untuk
menentukan cara pengolahan dan analisis data yang sesuai. Berdasarkan studi
pendahuluan terdapat beberapa peneliti yang membahas tentang pembelajaran
bahasa Arab, diantaranya:
Penelitian oleh Sakdiah, tahun 2014 vyang berjudul: Faktor-Faktor
Kesulitan Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Jurusaan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan. Hasil

27 Nini Subini, DKK, Psikologi Pembelajaran ((Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), him. 85-
100
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penelitiannya adalah terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar bahasa Arab di IAIN Padangsidimpuan.®

Penelitian oleh Nur Jannah Hasibuan, tahun 2011 yang berjudul: Pola
Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Al-Hasymiyah Darul
Ulum (Pemadu) di Desa Sipaho Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang
Lawas Utara. Hasil penelitiannya adalah sistem pembelajaran bahasa arab di
PEMADU dipisah-pisahkan menjadi beberapa pelajaran dengan menggunakan
metode ceramah, Tanya jawab, dan mahfuzhad (hafalan).?®

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, penulis mencoba untuk mengangkat kembali judul yang hampir
sama. Namun penelitian ini dilakukan dan di tulis berdasarkan data yang relevan.
Disamping itu, dari deskripsi data penulis tidak melakukan pelagiatan dari kajian

terdahulu. Hal ini telah terbukti dari hasil yang diperoleh.

%8 Sakdiah, Mahasiswi IAIN Padangsidimpuan, Skripsi Tahun 2014.
% Nur Jannah Hasibuan, Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, Skripsi tahun 2011.



A.

BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini bertempat di MTsN 2 Padangsidimpuan yang
terletak di JI. Mandailing Km. 8 Desa Palopat Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan yang
dimulai dari bulan Desember tahun 2014 s/d Februari 2015.
Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilaksanakan
dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah: penelitian
yang berusaha menggambarkan situasi kondisi lokasi penelitian yang sebenarnya
secara sistematis, faktual, dan akurat.® Metode ini ditujukan untuk
mendeskripsikan pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
Informan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana situasi dan kondisi pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Adapun sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam:

10.

! Sukardi, Metode Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.

34
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a. Data primer, yaitu data pokok yang diperoleh dari siswa-siswi kelas V11, VIII
dan IX Tsanawiyah serta guru-guru yang mengajar bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpan kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, yakni guru bahasa
Arab, guru ilmu Nahwu, dan guru ilmu Shorof.

b. Data skunder, yaitu data pendukung atau pelengkap yang diperoleh dari
berbagai sumber, diantaranya kepala sekolah, tenaga staf tata usaha, catatan
nilai harian siswa/siswi, dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

D. Tehknik Pengumpulan Data
Berhubungan dengan penelitian kualitatif, maka instrument pengumpulan
data yang cocok adalah data yang diperoleh melalui:

1. Wawancara, yaitu tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan lisan melalui bercakap-cakap dengan orang yang
dapat memberikan keterangan pada peneliti.? Yakni dengan cara melakukan
wawancara dengan siswa/siswi MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung
terhadap situasi dan kondisi yang tampak pada objek penelitian, pengamatan

dan pencatatan terhadap objek tersebut sesuai dengan berlangsungnya

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 64.
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peristiwa.® Yaitu peneliti langsung turun ke lokasi penelitian untuk mengamati

masalah yang akan diteliti.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa

kualitatif yang akan disajikan dalam bentuk deskriptip (paparan). Yaitu

pengolahan dan penganalisaan data disesuaikan dengan sifat data yang diperoleh

dilapangan. Taknik analisis data ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan

langkah-langkah:

1.

Editing data, yaitu menyusun redaksi data yang diperoleh dari hasil
wawancara, pengamatan yang telah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen, laporan, dan sebagainya.

Reduksi data yang dilakukan dengan cara membuat atau memeriksa
kelengkapan data yang diperoleh.

Menyusunnya dalam satuan.

Menafsirkan data untuk dapat dirumuskan pengertian yang terkadang di
dalamnya terdapat pengertian yang kurang jelas.

Pemeriksaan kesimpulan yaitu membuat rumusam-rumusan singkat dan jelas
yang memberikan jawaban atas poin-poin pada rumusan masalah sebagai hasil

penelitian.*

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

135.

¥ S. Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 158.
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), him.
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Adapun teknik menjamin keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan
cara:

a) Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti terjun ke lokasi dalam waktu yang
cukup panjang yang gunanya untuk berorientasi dengan situasi dan juga
mendeteksi serta memperhitungkan distori yang mungkin mengotori data.’

b) Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan.® Artinya
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.

c¢) Triangulasi, yaitu peneliti dapat mencek kembali temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.’

d) Pengecekan anggota, yaitu mengumpulkan para peserta yang telah ikut
menjamin sumber data dan mengecek kebenaran data dan interpretasinya.®

e) Uraian rinci, yaitu dengan melaporkan hasil penelitian sehingga urainnya itu
dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks
tempat penelitian diselenggarakan.® Artinya laporan itu harus mengacu pada

fokus penelitian dan urainnya harus mengungkapkan secara khusus sekali

% Ibid., him. 327.
® Ibid., him. 329.
" Ibid., him. 32.

8 Ibid., him. 336.
® Ibid., him. 338.
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segala sesuatu yang dibutuhkan agar dapat memahami temuan-temuan yang
diperoleh.

Dari berbagai teknik di atas, peneliti hanya memakai teknik triangulasi
dengan sumber, yaitu peneliti mencek kembali temuan yang ada dilapangan
dengan jalan membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi,
mambandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi dan membandingkan keadaan dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah atau tinggi dan orang berada, dan pengecekan anggota, yaitu dengan
bergaul dengan para subjeknya dan melakukan wawancara, serta uraian rinci
yaitu, melaporkan hasil penelitian sehingga urainnya itu dilakukan seteliti dan
secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian

diselenggarakan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya penyusunan skripsi ini, maka penulis membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, terdiri dari kajian teori, yaitu: pembelajaran bahasa Arab,
tujuan pembelajaran bahasa Arab, strategi pembelajaran, komponen

pembelajaran, metode pembelajaran bahasa Arab, media pembelajaran,
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problematika pembelajaran bahasa Arab, faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran, upaya mengatasi pembelajaran bahasa Arab, dan kajian terdahulu.

Bab ketiga, yang terdiri dari metodologi penelitian, yaitu: tempat dan
waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
instrument pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pengecekan
keabsahan data.

Bab keempat, yang terdiri dari hasil penelitian yaitu, gambaran umum
lokasi penelitian di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara, usaha guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab, dan
kendala yang dihadapi guru bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Padangsidimpuan.

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari keseluruhan isi skripsi ini
memuat kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-

saran yang berkaitan dengan pembahasan ini.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Sekolah
MTsN 2 Padangsidimpuan yang terletak di jalan Mandailing berdiri
pada tahun 2004 atas inisiatif Bapak KANDEPAG Padangsidimpuan Zainal
Arifin Tampubolon, pada awalnya MTsN 2 Padangsidimpuan ini didirikan

bersamaan dengan MTsS Ujung Gurap.

Pendirian sekolah ini Karena pada saat itu KANDEPAG
Padangsidimpuan dan KANWIL Sumatera Utara merasa bahwa minimnya
bangunan Sekolah Madrasah, sehingga direncanakan 5 bangunan yang ingin di
bangun. Namun keterbatasan APBD maka pada saat itu baru dua sekolah yang
bisa di bangun yaitu MTsN 2 Padangsidimpuan dan MTsS yang berada di

Ujung Gurap.

Ada pun surat keputusan tentang pendirian Madrasah/sekolah ini
disahkan oleh KANWIL Sumatera Utara pada tanggal 23 Desember 2004,
berupa tanah yang dihibahkan oleh masyarakat PAL IV Pijorkoling, dan
bangunannya yang terdiri atas 12 lokal. Dari awal berdirinya madrasah, di
kepalai oleh Bapak Drs. Awaluddin Ritonga. Namun pada tahun 2010 beliau

meninggal dunia, dan dilanjutkan oleh Bapak Drs. H. M. Basyri Nasution, dan

38
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sekarang dikepalai oleh Bapak Busro Effendy yang dibantu oleh bapak PKM

yang terdiri atas urusan sebagai berikut:

1. Bidang kurikulum oleh Bapak Drs. Zamaluddin Harahap
2. Bidang kesiswaan oleh Ibu Yusnaini Rambe, S. Pd. |
3. Bidang sarana prasarana oleh Bapak Drs. Saiful Safri

4. Bidang HUMAS & Keagamaan oleh Ibu Dra. Hoiriah.

Sehubungan dengan usianya yang masih muda, madrasah/sekolah ini
masih dalam tahap renovasi dan penambahan sarana prasarana. Saat ini MTsN
2 telah memiliki 14 ruang belajar, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan dan

ruang laboratorium dan musholla.!

2. Letak Geografis Sekolah

MTsN 2 Padangsidimpuan apabila dilihat dari segi fisiknya cukup
memadai dan bisa dikatakan baik. MTsN 2 Padangsidimpuan terletak di atas
lahan tanah seluas + 5.000 m?. MTsN 2 Padangsidimpuan terletak + 6,5 Km
dari pusat kota Padangsidimpuan yang beralamat di JI. H.T. Rizal
Nurdin, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Dapat dikatakan MTsSN 2
Padangsidimpuan:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan masyarakat

b) Sebelah Timur berhadan dengan perkebunan dan perumahan masyarakat

! Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan, Wawancara Di MTsN 2
Padangsidimpuan Dengan Bapak Zamaluddin Hrp (Bidang Kurikulum), Rabu 28 Januari 2015.



c) Sebelah Selatan bertapalan dengan perkebunan, dan

d) Sebelah Barat bersempadan dengan sekolah MIN 2.2

3. Stuktur dan Sistem Organisasi MTsN 2 Padangsidimpuan 2014-2015

Salah satu komponen penting yang harus dimiliki oleh setiap sekolah
adalah struktur organisasi, dari situ, kepala sekolah MTsN 2 Padangsidimpuan

merumuskan struktur organisasi sekolah untuk melaksanakan sistem pendidikan

dan juga salah satu cara untuk mencapai pendidikan yang berkualitas.

Stuktur organisasi MTsN 2 Padangsidimpuan yang telah dibentuk dan

disusun oleh pihak sekolah tahun ajaran 2014-2015 dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel |
KEPALA MADRASAH
KTU
| | | |
PKM 1 PKM 2 PKM 3 PKM 4

OSIS K. PERPUSTAKAAN
PRAMUKA K. LABORATORIUM

UKS

2 zamaluddin Hrp (Bidang Kurikulum),

Padangsidimpuan, Rabu 28 Januari 2015.

MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
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GURU KOORDINATOR WALI KELAS/ GURU

SISWA

Sumber data: Papan Data MTsN 2 Padangsidimpuan T.P 2014/2015

Dari uraian struktur organisasi di atas, menunjukkan MTsN 2
padangsidimpuan belum menggunakan sistem organisasi profesional, tetapi
menggunakan sistem organisasi yang bersifat biokratis. Maksud bersifat
biokratis disini adalah pelaksanaan dan penyelenggaraan organisasi meletakkan
pada garis komodo dan gariss koordinasi, maksudnya kedudukan menjadi

acuan yang mengikat penyelenggaraan sistem.

Tabel 11
Keadaan Siswa/Siswi dan Guru Bahasa Arab MTsN 2 PADANGSIDIMPUAN
2014-2015
No Kelas Keterangan
1 Guru Bahasa Arab 3 orang
1 VII 148 orang
2 VIII 189 orang
3 IX 149 orang
4 Total 486 orang

Dari hasil wawancara peneliti, siswa/siswi MTsN 2 Padangsidimpuan
berjumlah 486 orang, yang terdiri dari kelas VII 148 orang, kelas VIII 189
orang, dan kelas 1X 149 orang. Serta guru bahasa Arab berjumlah 3 orang,

antara lain: Mara Lias Siregar, Keptidawarni Dalimunte, dan Naimah Daulay.



Tabel 111
Sarana dan prasarana MTsN 2 Padangsidimpuan
No Sarana dan prasarana Jumlah Keterangan
1 | Lahan/bangunan 5000 m°
2 | Ruang Guru 1 Ruangan
3 | Perpustakaan 1 Ruangan
4 | Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
5 | Kantin 1 Unit
6 | Masjid/ Musholla 1 Unit
7 | Ruang Belajar 14 Ruangan
8 | Ruang Laboratorium 1 Unit
9 | Kamar Mandi 8 Unit
10 | Ruangan Kepala Sekolah 1 Ruangan
11 | Sarana Olah Raga 2 Unit
12 | Rumah Penjaga Sekolah 1 Unit

Sumber data: Papan data MTsN 2 Padangsidimpuan T.P 2014-2015

42

Dari hasil wawancara, sarana dan prasarana MTsN 2 Padangsidimpuan

sudah mencukupi dan layak digunakan untuk melangsungkan pembelajaran.

MTsN 2 Padangsidimpuan memiliki ruang belajar sebanyak 14 ruangan, 1 unit

ruang guru, lapangan olah raga, ruang laboratorium, Perpustakaan sebanyak

satu ruangan yang digunakan untuk tempat membaca, 1 unit kantin, 1 unit

Masjid/Musholla, dan lain-lain.

Tabel IV
Struktur Rotasi Jabatan Guru MTsN 2 Padangsidimpuan 2014-2015
NO NAMA NIP LK | GOL JABATAN
PR | RUANG
1 Busro Effendy, S. Ag 19600807 199103 1 002 Lk |IV/a Kepala
2 Hj. Rupana, BA 1956 0913 1983032001 |Pr |IV/a Guru
3 Dra. Hoiriah 150 284 028 Pr | IV/a Guru
4 Maralias Siregar, S.Ag 150 284 660 Lk |IV/a Guru
5 Nini Aprida, S.Pd 150 288 156 Pr | IV/a Guru
6 Faridah Harahap, SE 1963 0222 1994 032002 | Pr | HI/d TU
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8 Siti Junaida Harahap S.Ag | 1971 0526 1998 03 2003 Pr | lll/c Guru
Abdul Rahman Ritonga, Lk
9 S.Pd 1978 1007 2005 01 1 006 I/c Guru
10 | Yusnaini Rambe, S.PdlI 150 295 570 Pr | ll/c Guru
11 | Elfi Zahra Nasution, SPd | 150325317 Pr | ll/c Guru
12 | Herawati Hutabarat, SPd 19700314 1999032001 |Pr | ll/c Guru
13 | Sri Indra Kesuma S.Pd 150 381 045 Lk | /b Guru
14 | Mismida, S.Pd 150 378 924 Pr | ll/b Guru
15 | Drs. Zamaluddin 1966 1025 2006 04 1 001 Lk | /b Guru
16 | Drs. Saiful Safri DImt 1962 1111 2000 03 1 001 Lk | /b Guru
18 | Lisda Khoiriah, S.PdI 150 342 014 Pr | ll/b Guru
19 | Nurhamidah Siregar, SPd | 150341365 Pr | Ill/b Guru
20 | Hotnasari Pohan, SPd 1978 0222 2005012003 |Pr | /b Guru
21 | Murti Sastrawati Dly, S.Pd | 150 412 756 Pr | lll/a Guru
22 | Keptidawarni DIt, S.Pdl 150 412 756 Pr | lll/a Guru
Abdul Hakim  Siregar, LK
23 | S.Pd.l 1976 0101 2009 12 1 007 I/a Guru
24 | Hanna Laila, S.Pd 1982 0313 2009 12 2 004 Pr | lll/a Guru
Martua Roni Rakhmat, LK
25 | S.Pd 1979 1207 2009 12 1 003 I/a Guru
Sarifah Hanum Siregar, Pr
26 |S.S 1988 0415 2011 01 2 013 I/a Guru
27 | Hasan Basri, S.Pd 1980 0627 2995 01 1 006 Lk | Il/b Guru
28 | Ika Aliana Ritonga 1984 0405200501 2004 |Pr | l/b TU
29 | Mulia Nasution, S.Pd.I GTT Lk Guru
30 | Irpan Ali Syukri, S.Pd GTT Lk Guru
31 | Fitri Sri Hartati, S.Pd GTT Pr Guru
32 | Naimah Daulay, S.Pd.l GTT Pr Guru
33 | Nurhalijah Pohan, S.Pd GTT Pr Guru
34 | Milpa Hannum, S.Pd.I GTT Pr Guru
35 | Rafni Dewi Yanti, S.Pd GTT Pr Guru
36 | Nila Suaidah, S.Pd GTT Pr Guru
37 | Evi Wahyuni, S.Pd GTT Pr Guru
38 | Ikhsan Sahomi, S.Pd GTT Lk Guru
39 | Nurhijriah, S.Pd GTT Pr Guru
40 | Sahmidar Ritonga, S.Pd GTT Pr Guru
41 | Jum'atil Syawal Srg, S.Pdl | GTT Lk Guru
42 | Rizki Fauziah Ritonga TU Pr TU
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Sumber data: Papan data MTsN 2 Padangsidimpuan 2014-201
Dari hasil wawancara, jumlah guru MTsN 2 Padangsidimpuan sebanyak

42 orang. Laki-laki 14 orang dan perempuan 28 orang.kemudian yang sudah
PNS berjumlah 28 orang. Maka dari itu, dilihat dari jabatan guru di atas sudah
banyak yang berpengalaman dan paling rendah gelar S 1. Dengan demikian,
guru di MTsN 2 Padangsidimpuan sudah memiliki pengalaman, keterampilan
keahlian, kecakapan dalam menyampaikan pelajaran.®
B. Temuan Khusus
1. Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Dalam pembelajaran bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan ada
beberapa cara yang dilakukan oleh guru terhadap siswa-siswinya, yaitu:
a. Proses Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, terkadang guru
menyuruh siswa-siswi untuk membaca dan menterjemahkan wacana yang
ada dalam buku paket setelah guru tersebut membaca dan
menterjemahkannya, dan guru juga meminta contoh dari penjelasan yang
telah dipaparkannya. terkadang juga guru menyuruh siswa untuk mengikuti
bacaan dan terjemahannya. Pembelajaran yang seperti ini tidak selamanya
dilaksanakan oleh guru, karena dilihat juga dari materi yang akan
disampaikan. Maksudnya jika materinya kalam, disana akan membutuhkan

percakapan, meskipun dengan cara memperkenalkan diri maupun bercakap-

® Irfan Ali Syukri, Staf TU MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Kamis 6 Pebruari 2015.
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cakap dengan teman lainnya. Jika materinya mufradat, guru akan menyuruh
siswa untuk menghafal kosa kata yang ada pada buku paket atau yang telah
disediakan. Jika materinya kitabah, guru memberikan latihan dengan
menyuruh siswa untuk menulis tulisan Arab.”

Sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab
bahwa proses pembelajaran di MTsN 2 Padangsidimpuan disesuaikan
dengan materinya, yakni jika yang dibahas mufradat berarti siswa disuruh
untuk menghafal dan melafalkannya ke depan satu per satu. jika yang
dibahas tentang giraah, siswa disuruh menulis dan menterjemahkannya,
terkadang guru menyuruh siswa untuk mengulang kembali dan di tes dengan
beberapa contoh. Jika yang dibahas istima’ guru membaca dan
menterjemahkan wacana sesuai materi yang dibahas, siswa disuruh
mendengarkan dan menyimak. Dan jika yang dibahas kalam, guru
memandu siswa mempraktekkan mufradat yang telah dihafal oleh siswa di
dalam kelas, terkadang guru membawa siswa ke lapangan.®

Seiring dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu siswa

kelas VIII 2 MTsN 2 Padangsidimpuan, dia mengatakan ketika belajar

* Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, 30 Januari 2015.

® Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.
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bahasa Arab berlangsung terkadang kami disuruh untuk membaca sambil
menterjemahkannya dan mengkaitkannya dengan ilmu nahwu dan sharaf.®

Sesuai dengan hasil observasi peneliti, bahwa Pembelajaran bahasa
Arab ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode, yakni bukan
hanya di dalam kelas saja, tapi juga di lingkungan sekolah. Menurut
pengamatan penulis juga bahwa guru bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan selalu berusaha menggunaakan metode yang tepat dengan
materi pembahasan.

b. Metode Pembelajaran

Dalam pembelajaran bahasa Arab perlu menggunakan metode yang
bervariasi, yang sesuai dengan materi pembelajaran agar anak didik lebih
mudah belajar membaca tulisan Arab, begitu juga dengan memudahkan
membaca al-Qur’an dan Hadis. Penguasaan materi saja tidak cukup, seorang
guru harus memiliki kemampuan dalam memilih dan menggunnakan metode
dalam proses pembelajaran, maka tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan tidak sulit untuk dicapai.

Ada beberapa metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab,
diantaranya metode insya’ (mengarang), mahfuzot, ceramah dan
muhadatsah. Dalam pembelajaran bahasa Arab tidak cukup dengan

menggunakan satu metode, Karena pengguanaan metode yang dominan akan

® Muhammad Fahrur Rozi, Siswa Kelas VIII 1 MTsN 2 Padangsidimpuan, Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, 6 Februari 2015.
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membuat suasana yang berlangsung monoton dan itu akan mengakibatkan
kejenuhan para siswa-siswi dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak kepala sekolah
MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa guru-guru yang mengajar di MTsN 2
Padangsimpuan sewaktu mengajar selalu menggunakan beberapa metode
pembelajaran bahasa Arab, seperti metode insya’ (mengarang), latihan dan
hiwar. Beberapa metode tersebut dipadukan atau dikombinasikan agar
siswa-siswi tidak bosan & jenuh untuk mengikuti pembelajaran yang
berlangsung.’

Hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab di MTsSN 2
Padangsidimpuan dengan Ibu Keftidawarni, beliau berkata di dalam
mengajarkan bahasa Arab ‘“saya memakai metode insya’ (mengarang),
mahfuzot, ceramah, dan muhadatsah yang digunakan dengan cara bergantian,
supaya mereka tidak terlalu bosan dan merasa jenuh sehingga mereka mudah
memahami pelajaran tersebut”.®

Sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh salah seorang siswi kelas

VIII 2 MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa mereka menggunakan metode

insya’ (mengarang) dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan metode ini

" Busro Effendi, Kepala Sekolah MTsN 2 Padangsidimpuan, Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, 4 Februari 2015.

® Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Jumat 30 Januari 2015.
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guru menyuruh siswa-siswi untuk mengarang dengan memakai kalimat-
kalimat bahasa Arab”.’

Salah seorang siswa kelas IX MTsN 2 Padangsidimpuan berkata
sewaktu diwawancarai, “metode yang sering digunakan dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah ceramah kemudian dilanjutukan dengan metode yang
lain, seperti muhadatsah, mahfuzot, imla’ dan insya”.10

Seirama dengan yang dituturkan oleh Juliani salah seorang siswi
kelas VII 4 MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa “guru dalam mengajarkan
bahasa Arab sering menggunakan metode ceramah yang kemudian
dilanjutkan dengan metode yang lain seperti metode muhadatsah, imla’,
insya’ dan mahfuzot”**

Penggunaan beberapa metode pengajaran menandakan bahwa guru
yang mengajar di MTsN 2 Padangsidimpuan menggunakan metode
pembelajaran yang baik pada saat mengajar bahasa Arab, yang dilakukan
dengan memadukannnya. Keadaan siswa-siswi perlu diperhatikan dalam
menggunakan metode, karena siswa-siswi mudah jenuh dalam mengikuti

pelajaran. Untuk menghindari kejenuhan, guru harus mampu menggunakan

metode pembelajaran yang sudah ditentukan sejak memulai pembelajaran.

® Yolanda, Siswi MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan, Sabtu 7
Februari 2015.

10" Joko Prasito, Siswa MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan,
Sabtu 7 Februari 2015.

' Juliani, Siswi MTsN 2 Padangsidipuan, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, Kamis, 5
Februari 2015.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdul
Hakim salah satu guru MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa guru selalu
berusaha membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan siswa, agar
mereka fokus dan tetap semangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
terpadunya metode pembelajaran yang digunakan guru di di MTsSN 2
Padangsidimpuan akan menghalangi rasa bosan dan kejenuhan siswa-siswi
dalam mengikuti pembelajaran.*?

Dari penjelasan Bapak Abdul Hakim tersebut dapat diketahui bahwa
guru yang mengajar di MTsSN 2 Padangsidimpuan selalu berusaha
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, dengan
menggunakan metode pembelajaran bahasa Arab yang baik, yaitu dengan
melakukan penggabungan metode imsya’ (mengarang), mahfuzot,
muhadatsah, ceramah, dan latihan.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Keftidawarni, setiap memulai
pembelajaran beliau menekankan untuk memberi salam dan membaca do’a
terlebih dahulu sebelum melangsungkan pembelajaran, dengan maksud
untuk memudahkan siswa-siswi menerima pelajaran yang diberikan oleh
guru. Menurut beliau metode insya’ (mengarang) merupakan cara

pengajaran yang memudahkan para siswa-siswi memahami pelajaran bahasa

12 Abdul Hakim, Staf Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Senin 2 Februari 2015.
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Arab, dengan metode ini diharapkan siswa-siswi dapat mengarang cerita
dalam kalimat bahasa Arab yang baik dan benar.*®

Beliau menggunakan metode imsya’ (mengarang) ini setelah
menjelaskan pelajaran dan menyuruh mereka mengarang dalam kalimat
bahasa Arab, setelah selesai beliau memanggil salah satu dari siswa-siswi
untuk membacakan hasil karangan yang ditulisnya di depan kelas.

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswi kelas
VIII 1 MTsN 2, bahwa metode inysa’ (mengarang) merupakan cara
penyampaian materi yang dapat memudahkan siswa-siswi untuk memahami
pelajaran yang disampaikan.'*

Seiring dengan penjelasan Ibu Naimah, bahwa dalam penggunaan
metode pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan sebelum
memulai pelajaran siswa-siswi ditekankan terlebih dahulu untuk membaca
do’a, kemudian guru bertanya tentang materi yang telah lewat dan meminta
siswa untuk menjelaskan materi tersebut dengan singkat dan padat. Setelah
selesai barulah guru memulai pelajaran baru, dengan membaca dan
menjelaskan dan siswa-siswinya disuruh untuk memahami dan menyimak

pelajaran tersebut.™

13 Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Jumat 30 Januari 2015.

¥ Ummi, Siswi MTsN 2 Padangsidipuan, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, Kamis, 5
Februari 2015.

> Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.
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Sedangkan menurut Dedi Syaputra salah seorang siswa kelas VIII 5
MTsN 2 Padangsidimpuan mengatakan, bahwa mereka sering memakai
metode ceramah, dimana metode ceramah ini, cara menyajikan pelajaran
dengan menjelaskan, metode ini sangat cocok untuk digunakan dalam
pengajaran bahasa Arab, karena menurutnya semakin sering Kita
mendengarkan dan memahaminya dalam bahasa Arab maka semakin kuat
diingatan kita sehingga kita tidak mudah lupa.*®

Hasil wawancara dengan Syaid Muhammad salah seorang siswa
kelas VIII 5 MTsN 2 Padangsidimpuan menuturkan, bahwa selain metode
ceramah, mereka juga memakai metode mahfuzot dalam pembelajaran
bahasa Arab, yang dilakukan dengan cara menyajikan materi pelajaran
bahasa Arab dengan cara menyuruh siswa-siswi untuk menghafal pelajaran,
dimana guru menuliskan materi pelajaran di papan tulis kemudia menyuruh
siswa-siswi menulisnya untuk dihafal nantinya di rumah. Metode ini cukup
menarik minat siswa karena dengan menghafal guru akan memberikan nilai
tambahan."’

Dengan adanya motivasi pemberian nilai ini, maka siswa-siswi akan

sungguh-sungguh menghafal materi yang disuruh, misalnya mereka disuruh

18 Dedi Syaputra, Siswa MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan,
Selasa 3 Februari 2015.

7" Syaid Muhammad, Siswa MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Selasa 3 Februari 2015.
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menghafal mufradat-mufradat yang disertai dengan artinya dalam bahasa
Indonesia.

Hal ini sejalan dengan apa yang dituturkan oleh lbu Naimh, bahwa
“saya lebih sering memakai metode menghafal, karena dengan menghafal
materi akan terus diingat oleh siswa-siswi, selain itu penggunaan waktu pun
akan efesien, karena mereka bisa saja kita suruh menghafalnya di rumah.®

Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Nurul siswi kelas VIII 1
MTsN 2 Padangidimpuan, dia mengatakan bahwa dalam pembelajaran
bahasa Arab mereka sering memakai metode menghafal, dimana guru
menuliskan materi pelajaran dipapan tulis kemudian mereka disuruh untuk
menulis pelajaran tersebut lalu menghafalnya.®

Dan hasil wawancara dengan Jennipa salah seorang siswi MTsN 2
Padangsidimpuan, bahwa setelah guru selesai menjelaskan pelajaran bahasa
Arab, mereka disuruh untuk menuliskannya lalu menghafalnya di rumah,
untuk dihafalkan di hari berikutnya di depan kelas. Siswa-siswi yang tidak
mendapat hafalan akan diberi sanksi oleh guru tersebut, yaitu sanksi yang

telah disepakati bersama.”

'8 Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.

Y9 Nurul, Siswi MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan, Selasa 3
Februari 2015.

% Jennipa, Siswi MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan, Selasa 9
Februari 2015.
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Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, bahwa dalam pembelajaran
bahasa Arab guru memakai metode secara bergantian dan memilih metode
yang cocok dengan setiap materi, kadang-kadang guru memakai metode
ceramah dan kemudian muhadatsah, terkadang guru menggunakan metode
mahfuzot dan sebagainya, oleh karena itu diharapkan siswa dapat
memahami pembelajaran yang berlangsung tersebut.

. Waktu Pembelajaran
1) Kurikuler
Pembelajaran kurikuler bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
sebanyak 4 jam pelajaran (4 x 35 menit) 2 x pertemuan dan bisa juga 3x
pertemuan dalam 4 jam pelajaran per minggu. karena ada yang masuknya
memang 2 jam pelajaran sebelum atau sesudah keluar main, dan ada juga
satu jam pelajaran sebelum keluar main dan satu jam lagi setelah keluar
main. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa tidak bisa
dipastikan kalau waktu pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan itu 2 x pertemuan. pembelajaran bahasa Arab ini tidak
sesuai dengan roster yang telah ditetapkan diawal, yakni 6 jam pelajaran
(6 x 35 menit) 3 x pertemuan dalam satu minggu. Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab ini dilaksanakan 4 jam pelajaran dikarenakan
para guru MTsN 2 Padangssidimpuan khawatir kalau siswa-siswi MTsN

2 Padangsidimpuan tersebut akan kewalahan dan kejenuhan, sehingga
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tidak bisa mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan baik dan benar
karena susah untuk ditangkap jika sudah merasa bosan dan capek.

Bapak kepala sekolah juga menjelaskan pada waktu diwawancarai
oleh penulis, bahwa waktu pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan hanya 4 jam pelajaran per minggu, sebenarnya roster
yang ditentukan diawal 6 jam pelajaran per minggu, dikhawatirkan siswa
kewalahan dan bosan, maka yang dilaksanakan hanya empat jam
pelajaran.?

Sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab
bahwa waktu pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
dilaksanakan 4 jam pelajaran (4 x 35 menit) 2 x pertemuan, dan bisa juga
3 x pertemuan dalam 4 jam pelajaran per minggu. Beliau juga
mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan itu diiringi dengan pembelajaran ekstrakuikuler yang
pelaksanaannya diluar jam pelajaran kurikuler.??

Seirama dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu siswa,
bahwa pembelajaran kurikuler bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
dilaksanakan 4 jam pelajaran (4 x 35 menit) 2 atau 3 x pertemuan per

minggu. Dia juga mengatakan bahwa selain jam pelajaran dalam sekolah

2! Busro Effendi, Kepala Sekolah MTsN 2 Padangsidimpuan, Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, 4 Februari 2015.

*? Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, 30 Januari 2015.
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mereka juga dituntut untuk belajar di luar jam pelajaran sekolah, yaitu
baca tulis Qur’an.23
hal yang sama dengan hasil pengamatan peneliti bahwa
pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan dilaksanakan 4
jam pelajaran (4 x 35 menit) 2 x pertemuan, dan bisa juga 3 x pertemuan
dalam 4 jam pelajaran per minggu. Dengan hasil observasi peneliti juga
bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan diiringi
dengan pembelajaran ekstrakuikuler yang pelaksanaannya diluar jam
pelajaran kurikuler.
2) Ekstrakurikuler
Pembelajaran ekstrakurikuler di MTsN 2 Padangsidimpuan
berlangsug selama kurang lebih 1 jam. Pembelajaran ekstrakurikuler ini
ada 2 kelompok, Kelompok pertama adalah kelompok siswa-siswi yang
belum bisa membaca dan menulis tulisan Arab dengan baik dan benar
meskipun melihat buku atau kitab, yang dibidangi oleh Bapak Abdul
Hakim Siregar.
kelompok pertama ini guru mengajari siswa-siswi membaca dan

menulis tulisan Arab serta melatih untuk memperaktekkan mambaca al-

Qur’an yang disertai tajwid dan juga makhrajnya. kelompok kedua adalah

** Rachmad Hasibuan, Siswa MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Sabtu 7 Februari 2015.
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kelompok siswa-siswi yang telah mampu membaca dan menulis tulisan
Arab dengan baik dan benar yang dibidangi oleh Ibu Fauziah Sidebang.

kelompok kedua ini guru mengajari siswa-siswi membaca al-
Qur’an dengan memakai nada serta melatih untuk memperaktekkannya
dengan nada-nada yang diajarkan oleh guru yang membidangi tersebut.
Pembelajaran ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari sabtu,
Kelompok pertama yang dimulai dari 14.00 s/d 15.00 Wib, dan kelompok
kedua yang dimulai dari 14.30 s/d 16.30 Wib.

Sejalan dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu guru
ekstrakurikuler, bahwa pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler tepat
pada hari sabtu setelah ISOMA, yaitu untuk kelompok pertama dimulai
dari jam 14.00 s/d jam 15.00 Wib. kelompok kedua dimulai dari jam
14.30 s/d 16.30 Wib.**

Seiring dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu siswi
MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa pelaksanaan pembelajaran
ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran kurikuler.
Pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler ini dibagi menjadi dua
kelompok yang dibidangi oleh dua guru, yaitu Bapak Abdul Hakim
Siregar dan Ibu Fauziah Sidebang. Dia juga mengatakan bahwa waktu

pelaksanaannya berlangsung selama 1 jam. kelompok pertama dimulai

** Abdul Hakim Siregar, Staf Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Senin 2 Februari 2015.



57

dari jam 14.00 s/d jam 15.00 Wib. kelompok kedua dimulai dari jam
14.30 s/d 16.30 Wib.”

Hal yang serupa dengan hasil observasi peneliti bahwa di MTsN 2
Padangsidimpuan mengadakan pembelajaran ekstrakurikuler diluar jam
pelajaran kurikuler, yang terbagi kepada dua kelompok, dibidangi oleh
Bapak Abdul Hakim Siregar dan Ibu Fauziah Sidebang. Hasil
pengamatan peneliti juga bahwa waktu pelaksanaannya berlangsung
selama 1 jam. kelompok pertama dimulai dari jam 14.00 s/d jam 15.00
Wib. kelompok kedua dimulai dari jam 14.30 s/d 16.30 Wib.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa adanya
pembelajaran ekstrakurikuler tersebut sangat membantu siswa-siswi
untuk lebih mudah memahami dan mengertikan pembelajaran bahasa
Arab. Begitu juga dengan guru bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
lebih mudah untuk memberikan pemahaman dan penjelasan kepada
siswa-siswi yang diajari.

d. Tempat Pembelajaran
1) Tempat Pembelajaran Kurikuler

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab,

Ibu Keptidawarni, bahwa pelaksanaan pembelajaran kurikuler bahasa

Arab dilaksanakan di kelas dan di lingkungan sekolah lainnya, baik itu

% Olivia Andriani, Siswi Kelas V111 1 MTsN 2 Padangsidimpuan, Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara, Wawancara, di MTsN 2 Padangsidimpuan, 6 Februari 2015.
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dihalaman sekolah, dibaawah pohon dan juga teras sekolah.?® Sejalan
dengan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa Arab ibu Naimah,
beliau juga mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan di
dalam kelas dan juga di luar kelas baik itu di musholla, di depan kelas,
dan juga di lapangan sekolah. ?’

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak Mara Lias,
salah satu guru bahasa Arab juga di MTsN 2 Padangssidimpuan, beliau
mengatakaan bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTsSN 2
Padangsidimpuan terlaksana dengan baik sessuai yang diharapkan. Beliau
juga mengatakan bahwa bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan tidak
digunakan dalam sehari-hari, karena bahasa Arab disana hanya sebagai
mata pelajaran yang wajib untuk dituntaskan. Meski mereka tidak
menggunakan bahasa Arab dalam sehari-harinya, tapi untuk memenuhi
persyaratan dalam menguasai bahasa Arab mereka tuntas.”®

Sejalan dengan hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran
bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan terlaksana dengan baik sessuai
yang diharapkan, siswa/siswi MTsN 2 Padangsidimpuan juga tuntas dan

dapat memenuhi syarat-syarat untuk mencapai ketuntasan.

*® Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Jumat 30 Januari 2015.

*” Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.

% Mara Lias, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januarai 2015.
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2) Tempat Pembelajaran Ekstrakurikuler
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
ekstrakurikuler Ibu Fauziah Sidebang. Beliau mengatakan bahwa tempat
pembelajaran ekstrakurikuler juga dilaksanakan dilingkungan sekolah
MTsN 2 Padangsidimpuan, kadang di Musholla, di kelas dan
sebagainya.” Sesuai dengan yang dituturkan oleh Bapak Abdul Hakim
Siregar, bahwa tempat pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan di
lingkungan sekolah, yaitu di Musholla, di kelas, dan di tempat lainnya.*
Hal ini seirama dengan hasil observasi peneliti bahwa
pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan di lingkungan sekolah, yaitu
di lapangan, Musholla, di kelas, dan di tempat lainnya. Guru bahasa Arab
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan beberapa tempat
dengan maksud agar siswa/siswi tidak mudah bosan dan lebih senang
dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung tersebut.
2. Kendala-kendala dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
Pembelajaran bahasa Arab di dalam kelas banyak ditemukan kendala-
kendala. Adapun kendala-kendala yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa

arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

% Fauziah Sidebang, Staf Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Senin 2 Februari 2015.

%% Abdul Hakim Siregar, Staf Guru MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Senin 2 Februari 2015.
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adalah kurangnya minat belajar siswa-siswi, siswa-siswi kesulitan dalam
memahami, mengerti, dan kesulitan dalam menangkap pelajaran, di tambah
dengan adanya siswa-siswi yang belum bisa membaca al-Qur’an, dan
sebagainya.

Sesuai hasil wawancara peneliti dengan Ibu Keptidawarni, bahwa
kendala yang banyak ditemui oleh siswa-siswi dalam kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab, yakni kurangnya memahami ilmu nahwu dan ilmu
sharaf. Dengan kurangnya pemahaman ilmu tersebut maka akan terkendala
dalam pembelajaran bahasa Arab”.** Kemudian sedikitnya mufrodat yang
dikuasai dalam berbahasa Arab, dan yang paling banyaknya didapati yaitu
malu, artinya sebagian dari siswa-siswi malu dan takut ketika guru menyuruh
membaca dan mengucapkan kalimat-kalimat mufrodat.

Selain yang disebutkan di atas, lbu Keptidawarni juga menemui
beberapa kendala dalam pembelajaran bahasa Arab diantaranya: jumlah siswa
di kelas terlalu banyak, siswa-siswi yang masuk ke MTsN 2 Padangsidimpuan
banyak yang tidak bisa membaca al-Qur’an dan menulis huruf hijaiyah, minat
belajar siswa kurang, dikarenakan pengaruh lingkungan yang sangat tidak
mendukung, dan siswa-siswi MTsN 2 Padangsidimpuan tidak bisa memakai
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan tidak ada kewajiban dari

pihak sekolah untuk mengaplikasikannya. Kurangnya kesadaran siswa-siswi

%! Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Jumat 30 Januari 2015.
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melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat meningkatkan kemampuannya
dalam membaca dan menulis bahasa Arab, serta kurangnya perhatian dari guru.

Seirama dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Naimah sebagai
salah satu guru bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan, bahwa beliau
mengatakan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab adalah
sebahagian siswa tidak dapat memahami dan mengartikan bahasa Arab, adanya
pengaruh lingkungan yang sangat dahsyat, dan masih ada yang tidak bisa
membaca al-Qur’an.*

Hasil wawancara dengan Ibu Naimah juga bahwa siswa/siswi MTsN 2
Padangsidimpuan banyak yang anggap remeh dengan pembelajaran
tersebbahasa Arab, ditambah dengan berkembangnya tekhnologi yang
menjadikan siswa/siswi jauh dari akhlakul karimah, yakni kurang menghargai
guru yang masuk untuk mengajar, bahkan kadang tidak jadi belajar dikarenakan
ketidak disiplinan di dalam kelas, namun itu dikarenakan tingkat MTs itu masa
peralihan (puberitas).

Kendala yang lain juga ditemukan, yaitu kurangnya sarana dan
prasarana pembelajaran bahasa Arab yang dimiliki oleh MTsN 2
Padangsidimpuan tersebut. Dimana kurangnya sarana dan prasarana, berupa

tempat atau ruangan belajar serta buku-buku yang berkenaan dengan

pembelajaran bahasa Arab, seperti buku-buku mengenai petunjuk ataupun

%2 Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.
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berupa kamus bahasa Arab. Dengan minimnya sarana dan prasarana ini
mengakibatkan terhambatnya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab.

Sejalan dengan apa yang dituturkan oleh Bapak Mara Lias selaku guru
bahasa Arab, bahwa salah satu kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab adalah kurangnya fasilitas yang disediakan oleh MTsN 2
Padangsidimpuan, karena fasilitas ikut mendukung terlaksananya pembelajaran.
Beliau juga mengatakan, bahwa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan di MTsN
2 padangsidimpuan, banyaknya siswa anggap remeh dengan pembelajaran dan
adanya siswa yang beranggapan lebih pintar dan pandai di bandingkan guru
yang mengajara tersebut, serta keluarnya Undang-Undang No 5, yaitu tentang
perlindungan anak. Oleh Kkarena itu anak manja akibat dari tidak
diperbolehkannya memberikan hukuman.*

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa di MTsN 2
Padangsidimpuan banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh guru bahasa
Arab dalam melangsungkan pembelajaran bahasa Arab, diantaranya: kurangnya
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, siswa-siswi MTsN 2
Padangsidimpuan masih banyak yang belum bisa baca al-Qur’an dengan baik
dan benar, kurangnya fasilitas yang dibutuhkan, serta keterbatasan komponen-

komponen, dan keluarnya Undang-Undang No 5, yaitu tentang perlindungan

% Mara Lias, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januarai 2015.
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anak sehingga tidak bisa memaksakan siswa-siswi untuk belar, baik menghapal
maupun mengerjakan tugas rumah dan sebagainya.

Hal yang sama dengan hasil wawancara pneliti dengan salah satu siswa
MTsN 2 padangsidimpuan, bahwa mereka susah memahami, mengerti, dan
menangkap pelajaran bahasa Arab. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti
juga dengan siswa MTsN 2 Padangsidimpuan juga bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam pengucapan tata bunyi bahasa Arab. Dikarenakan terjadinya
perubahan kata, perubahan makna atau kalimat akibat: terjadinya perubahan
satu segmen dari bahasa yang dituturkan, terjadinya pemisahan kata, dan
terjadinya perubahan panjang pendek dan sebagainya.>

Berdasarkan hsil observasi yang dilakukan peneliti bahwa kendala-
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran adalah kurangnya minat belajar
siswa-siswi terhadap pelajaran bahasa Arab, siswa-siswi masih kesulitan dalam
pengucapan tata bunyi bahasa Arab dikarenakan bahasa Arab memang bahasa
Asing sehingga siswa/siswi kesulitan untuk memahami dan menangkap
pelajaran tersebut. Dalam hal pembacaan dan penulisan bahasa Arab yang
dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, yakni ada
siswa-siswi yang mengalami kemajuan dan ada yang tidak mengalami
kemajuan, hal ini didasari oleh kurangnya minat siswa-siswi untuk belajar,

cepat bosan, kurangnya fasilitas, sarana dan prasarana, komponen-komponen,

% Rahmadani, siswi MTsN 2 Padangsidimpuan, wawancara di MTsN 2 Padangsidimpuan, 29
April 2015.
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serta pengaruh lingkungan yang dianggap mengganggu berlangsungnya
pembelajaran.

. Upaya Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2
Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab adalah:

Sebelum pembelajaran berlangsung guru sudah mempersiapkan
Rencana Program Pembelajaran (RPP), oleh karena itu ada hal-hal yang harus
diperhatikan guru, yaitu: guru memperhatikan bahan pelajaran dengan sebaik-
baiknya, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan menyusunnya dengan baik
sehingga mudah diterima oleh siswa/siswi dan menimbulkan minat mereka
untuk mempelajarinya, dan guru hendaklah memikirkan metode yang baik yang
memudahkan penyampaian pelajaran sehingga mudah pula diterima oleh
siswa/siswi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan lbu Keptidawarni bahwa
sebelum memasuki kelas “saya terlebih dahulu mempersiapkan segala
sesuatunya yang berkaitan dengan apa yang akan saya ajarkan di kelas”, yaitu
dengan memeriksa materi pelajaran yang akan dibahas dan juga

mempersiapkan metode yang akan dipergunakan dalam mengajar, sebelum



65

memulai pelajaran guru memberi salam, berdo’a, dilanjutkan dengan motivasi
berupa pujian yang merangsang minat siswa-siswi untuk lebih semangat.*®

Dalam hal ini hasil dari wawancara peneliti juga dengan beliau bahwa
upaya yang dilakukan adalah memberikan motivasi yang bisa membangkitkan
semangat dan minat siswa/siswi, memilih metode yang paling cocok dengan
materi sehingga siswa/siswi tersebut mudah mengerti dan paham dengan
pembelajaran bahasa Arab tersebut, memadukan ilmu nahwu dan ilmu sharaf
dalam pembelajaran bahasa Arab, dan sebagainya.

Sedangkan Bapak Mara Lias mengatakan, bahwa salah satu upaya yang
dilakukan dalam pembelajaran adalah memberikan motivasi yang dapat
merangsang keingin tahuan siswa/siswi tentang bahasa Arab, memberikan
contoh-contoh yang mudah dipahami dan yang ada di sekeliling siswa/siswi
tersebut, mendekati siswa/siswi agar mereka senang belajar bersama guru yang
mengajar bahasa Arab tersebut, beliau juga mengatakan bahwa mengadakan
hukuman dengan kesepakatan bersama. Beliau juga mengatakan “saya tidak
pernah marah-marah dengan cara membentak dan memukul ataupun
mengenakan tangan saya kepada siswa/siswi” dengan maksud agar siswa/siswi
tersebut segan dan menghargai beliau, dan Bapak Mara Lias juga selalu
mempersiapkan metode yang paling cocok dengan materi yang akan

disampaikan dan juga memberikan latihan/latihan yang mudah dipahami dan

% Keptidawarni, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, Jumat 30 Januari 2015.
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ditangkap oleh siswa/siswi, tidak pernah mengabaikan siswa yang tunjuk
tangan aatau yang ingin mengeluarkan pendapat dan tidak pernah mengatakan
bahwa pendapat sisw/siswi tersebut salah akan tetapi beliau mengatakan
“pendapatmu benar nak” tapi masih kurang tepat. Beliau juga menyarankan
agar siswa/siswi mengikuti pengajian yang dilaksanakan di sekolah setiap
pertemuan dalam sekali seminggu.®

Sehubungan dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu Naimah
bahwa upaya yang dilakukan adalah mengutamakan kedisiplinan, yakni tepat
waktu dalam memasuki ruangan, menyapa siswa dengan semangat, dan juga
memotivasi siswa/siswi yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Arab, serta memberikan gambaran-gambaran yang dapat
membangkitkan stumulus sisiwa/siswi, beliau juga menggunakan metode yang
bervariasi agar tidak membosankan, dan tidak marah-marah, namun
memberikan nasehat aataaupun pertimbangan-pertimbangan.’

Seiring dengan hasil pengamatan peneliti, pada saat proses belajar
mengajar belum dimulai guru terlebih dahulu memberikan salam dan
menganjurkan membaca do’a. Adapun upaya yang dilakukan guru bahasa Arab
adalah memberikan motivasi yang dapat merangsang minat belajar siswa-siswi,

baik berupa kisah-kisah orang-orang dulu atau membuat pertanyaan-pertanyaan

% Mara Lias, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancara di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januarai 2015.

" Naimah, Guru Bahasa Arab MTsN 2 Padangsidimpuan, Wawancaral di MTsN 2
Padangsidimpuan, 31 Januari 2015.
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yang berkaitan dengan materi pelajaran dan dikaitkan dengan ilmu yang dapat
meningkatkan penguasaan terhadap bahasa Arab seperti bahasa Indonesia dan
juga bahasa Inggris. Guru bahasa Arab MTsN 2 juga selalu berusaha untuk
menjadikan proses pembelajaran terlaksana dengan baik dengan menggunakan
metode yang bervariasi yang sesuai dengan materi pelajraan yang akan
disampaikan dan lain-lain.

Setelah pembelajaran selesai guru memberikan tugas kepada siswa-
siswi, baik berupa hafalan-hafalan maupun soal-soal untuk dikerjakan di rumah.
Dan guru tidak lupa untuk mengingatkan siswa-siswi agar membaca al-Qur’an
setelah shalat subuh dan setelah shalat magrib.

Selain itu, guru bahasa Arab juga menentukan mufradat yang akan
dihafal oleh siswa-siswi untuk dilafalkan di depan kelas esok harinya, setelah
ditentukan tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh siswa, barulah guru mengajak
siswa-siswi sama-sama membaca ayat-ayat pendek, dilanjutkan dengan salam
penutup pertemuan pada hari tersebut.

Dari uraian di atas dapat pahami bahwa pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara telah
diterapkan dengan baik, dengan memiliki dasar dan tujuan serta metode, tetapi
penguasaan siswa-siswi terhadap bahasa Arab masih kurang memadai, artinya
aspek kemampuan mereka dalam menguasai bahasa Arab belum tercapai
karena kenyataannya masih banyak siswa-siswi yang belum bisa membaca al-

Qur’an, meskipun mereka telah mempelajari bahasa Arab dan Nahwu Sharaf.
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Selain dari upaya-upaya yang dipaparkan di atas guru juga masih ada
upaya-upaya yang dilakukan oleh guru baik sebelum pelaksanaan pembelajaran
ataupun saat pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran selesai
dilaksanakan, diantaranya dengan memperhatikan dan menyimak kosa kata-
kosa kata yang keluar dari siswa/siswi dengan baik, dan menjalankan
komponen-komponen pembelajaran dengan teratur, siswa disuruh untuk
menghapal mufrodat mengenai nhama-nama yang ada di lingkungan dan benda-
benda ataupun pepohonan yang ada di sekitarnya, menjelaskan dan
memahamkan pembelajaran secara pelan-pelan sehingga siswa/siswi pun
mudah mengerti dan mudah memahaminya, serta menambah mufradat yang
telah dimiliki siswa/siswi dengan sedikit demi sedikit, mengadakan
mudzakarah, membuat latihan-latihan membaca, menulis dan menghafal kosa
kata atau mufrodat dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga bahwa guru bahasa Arab
MTsN 2 Padangsidimpuan telah melakukan upaya-upaya yang dihrapkan dapat
meningkatkan pembelajaran bahsa Arab dengan berbagai metode yang
bervariasi, melaksanakan komponen-komponen dengan teratur, menggunakan
media berupa infokus, foster dan sebagainya. Guru bahasa Arab juga selalu
memberikan motivasi, memiliki teknik-teknik khusus dalam menyampaikan

pelajaran, dan lainnya.
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C. Analisa Hasil Penelitian

Data-data yang tertuang dalam skripsi ini diperoleh dari hasil observasi
ataupun pengamatan langsung ke MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara, dan juga wawancara dengan guru-guru yang
mengajarkan bahasa Arab dan siswa-siswi yang dijadikan sebagai sampel.

Sebagai analisa dari hasil penelitian ini adalah: terdapat sejumlah jawaban
wawancara dengan guru dan siswa-siswi, bahwa pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara sudah
terlaksana dengan baik, berdasarkan metode sudah sejalan dengan tujuan yang
dicapai. Namun penguasaan bahasa Arab siswa-siswinya masih kurang baik,
ditandai dengan banyaknya data siswa-siswi yang belum bisa membaca al-Qur’an
dengan benar meskipun telah mempelajari ilmu bahasa Arab.

Hal ini terjadi karena berbagai faktor, yaitu kurangnya minat belajar siswa-
siswi, kurangnya fasilitas, banyaknya tuntutan yang harus dikedepankan untuk
mencapai standar Nasional dan lain sebagainya.

Meskipun demikian para guru sudah berupaya untuk meningkatkan
penguasaan bahasa Arab, dengan cara memperhatikannya dengan baik segala hal
yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, juga memperhatikan dan
menyimak pengucapan bahasa Arab oleh siswa/siswi. Sebelum proses belajar
mengajar berlangsung sampai selesai, guru memberikan motivasi yang dapat
merangsang minat belajar siswa-siswi, baik berupa kisah-kisah orang-orang dulu

atau membuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran dan
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yang ada di lingkungan sekolah, serta dipadukan dengan ilmu yang dapat
meningkatkan penguasaan bahasa Arab seperti bahasa Indonesia dan juga bahasa
Inggris. guru selalu memberikan semangat dan motivasi kepada siswa-siswi untuk
mendalami bahasa Arab, menggunakan metode-metode yang bervariasi yang
sesuai dengan materi pelajaran, menjalankan komponen-komponen pembelajaran
dengan teratur baik dari segi tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, metode
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, disamping itu memadukan pelajaran
bahasa Arab dengan ilmu nahwu dan sharaf, mengadakan latihan-latihan
diantaranya membaca, menulis, mengarang, dan menghafal kosa kata serta

memberi tugas diluar kelas atau setelah pembelajaran selesai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara dianggap sudah memadai, karena
dari segi waktu pelaksanaan pembelajaran di kelas sudah cukup, namun di
luar kelas masih kurang karena waktu yang dipakai hanya satu jam pelajaran
dalam seminggu, ini disebabkan karena banyaknya mata pelajaran yang lain
yang harus dipelajari. Dan dari segi tempat pelaksanaan pembelajaran, maka
pelaksanaannya bukan hanya di kelas saja akan tetapi juga dilaksanakan di
rumah dan di musholla. Sedangkan dari segi metode yang dipakai dalam
pelaksanaan pembelajaran, yang dipakai adalah metode ceramah, insya’,
imla’, muhadatsah, mutholaah dan latihan-latihan serta menghafal mufrodat-
mufrodat.

2. Adapun kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran
bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara antara lain: yang ditemui dari dalam diri siswa-siswi itu sendiri,
yakni adanya siswa yang susah mengerti tentang pelajaran bahasa Arab, dan
susah menangkap pelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran sedang

berlangsung. Selain hal tersebut juga disebabkan kurangnya minat siswa-siswi
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terhadap bahasa Arab, serta kurangnya fasilitas yang disediakan MTsN 2
Padangsidimpuan tersebut, yang dianggap dapat mendukung lancarnya
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Alokasi waktu sebagai belajar
tambahan juga menjadi satu kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab, karena waktu yang bisa dipakai hanya sedikit.

. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa
Arab antara lain: guru memperhatikan dan menyimak tata bahsa yang
digunakan siswa/siswi dengan sebaik-baiknya, mengoreksi kesalahan-
kesalahan dan menyusunnya dengan baik, sehingga mudah diterima oleh
siswa/siswi dan menimbulkan minat mereka untuk mempelajarinya,
memberikan motivasi yang bisa membangkitkan semangat dan minat
siswa/siswi, memilih metode yang paling cocok dengan materi sehingga
siswa/siswi mudah mengerti dan paham dengan pembelajaran bahasa Arab
tersebut, memadukan ilmu nahwu dan sharaf dalam pembelajaran bahasa
Arab, memberikan contoh-contoh yang mudah dipahami, menjalankan
komponen-komponen pembelajaran dengan teratur, dan mengadakan

pembelajaran ekstrakurikuler seperti yang telah dijelaskan di atas.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis mengajukan saran-saran sebagai
berikut:

1. Kepada kepala sekolah agar dapat melakukan penelitian di MTsN 2
Padangsidimpuan  Kecamatan  Padangsidimpuan  Tenggara tentang
penggunaan metode pengajaran bahasa Arab yang digunakan guru.

2. Kepada guru-guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran semaksimal
mungkin.

3. Kepada guru yang mengajar bahasa Arab agar meningkatkan kualitas
keagamaan, terutama dalam ilmu bahasa Arab.

4. Kepada pembaca yang ingin mendalami ilmu bahasa Arab agar lebih giat

belajar untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
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LAMPIRAN I
Pedoman Wawancara

Wawancara dengan guru bahasa Arab

1.

Bagaimana sejarahsingkatMTsN 2
PadangsidimpuanKecamatanPadangsidimpuan Tenggara?

Bagaimana pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara?

Apa tujuan pembelajaran bahasa Arab?

Berapa jam pelajaran dalam seminggu siswa-siswi belajar bahasa Arab?

Strategi apa saja yang dipakai dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab?
Komponen-komponen apa sajakah yang diperlukan dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana metode pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

Saat belajar bahasa Arab apakah sering dibuat latihan-latihan?

Apakah saat belajar bahasa Arab guru menjelaskan disertai dengan contoh-

contoh yang dapat pahami siswa-siswi?

10. Apakah siswa-siswi disuruh untuk menghafal kosa kata?

11. Apa saja kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab?

12. Upaya apa yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab?

Wawancara dengan siswa-siswi

1. Bagaimana cara yang digunakan guru dalam menyajikan pelajaran bahasa Arab?

2. Berapa jam pelajaran dalam seminggu belajar bahasa Arab?



3. Metodeapasaja yang dipakaidalammengajarkanbahasa Arab?

4. Saat belajar bahasa Arab apakah sering di buat latihan-latihan?

5. Apakah saat belajar bahasa Arab guru menjelaskan disertai dengan contoh yang
dapat dipahami?

6. Apakah disuruh untuk menghafal kosa kata?

7. Apakah saat belajar bahasa Arab guru menggunakan bahasa yang mudah
dipahami?

8. Apa saja kendala-kendala dalam pembelajaran bahasa Arab?

9. Apakah upaya yang dilakuan guru bahasa arab dalam mengatasi kendala-kendala
tersebut?

10. Apakah siswa/siswi suka belajar bahasa Arab?



8.

9.

LAMPIRAN 11
Pedoman Observasi

Pengamatan pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara.

Pengamatan jam pelajaranbahasa Arab dalamseminggu.

Pengamatan strategi yang dipakaidalampelaksanaan pembelajaran bahasa Arab.
Pengamatan komponen-komponen yang diperlukan dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab.

Pengamatan metode pembelajaran bahasa Arab di MTsN 2 Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Pengamatan kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab.
Pengamatan upaya yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab.

Pengamatan aspekkemampuanmenguasai bahasa Arab sudah tercapai.

Pengamatan cara yang digunakan guru dalammenyajikan pelajaran bahasa Arab.

10. Pengamatan minat siswa/siswi belajar bahasa Arab.
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